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ABSTRAK 

 

 

Nur Aini Fitri. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two 

Stray terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh 

Besar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Bina Bangsa 

Gatsempena. Pembimbing I. Dr. Akmaluddin, S.Pd.I. M.Pd dan Pembimbing II 

Helminsyah, M.Pd. 

 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay- 

Two Stray terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh 

Besar”, ini bertujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray pada pembelajaran IPA Siswa 

Kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh Besar dan mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray terhadap hasil belajar IPA Siswa 

Kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini seluruh 

siswa Kelas IV yang berjumlah 60 siswa dan siswi yang terdiri dari 2 kelas. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini ialah siswa kelas IV-B yang terdiri dari 28 

siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV-A yang terdiri dari 28 siswa 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan 

memberikan test. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri Kadju Aceh Besar. Hal ini 

ditandai nilat yaitu thitung = 2,28 sedangkan ttabel= 2,00, berarti bahwa thitung > ttabel 

atau 2,28 > 2,00. Artinya hasil belajar IPA siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Areand (kelas 

ekasperimen) lebih baik dibandingkan hasil belajar IPA siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Two Stay-Two Stray, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Nur Aini Fitri. 2025. The Influence of the Two Stay-Two Stray Cooperative Learning 

Model on the Science Learning Outcomes of Class IV Students at Kajhu State 

Elementary School, Aceh Besar. Thesis, Physical Education Study Program, 

Bina Bangsa University, Gatsempena. Supervisor I. Dr. Akmaluddin, S.Pd.I. 

M.Pd and Supervisor II. Helminsyah, M.Pd. 

 

The research entitled "The Influence of the Two Stay-Two Stray Type Cooperative 

Learning Model on the Science Learning Outcomes of Class IV Students at Kajhu 

Aceh Besar State Elementary School", the aim of this research is to determine the 

application of the Two Stay-Two Stray type cooperative learning model in the 

science learning of Class Students. IV State Elementary School Kajhu Aceh Besar 

and determine the effect of implementing the Two Stay-Two Stray type cooperative 

learning model on the science learning outcomes of Class IV Students at State 

Elementary School Kajhu Aceh Besar. This research uses a quantitative approach 

and experimental research type. The population in this study were all Class IV 

students, totaling 60 students and female students consisting of 2 classes. Meanwhile, 

the sample in this study was class IV-B students consisting of 28 students as the 

experimental class and class IV-A students consisting of 28 students as the control 

class. Data collection techniques in research are carried out by giving tests. Based on 

the research results, it is known that the use of the Two Stay-Two Stray type 

cooperative learning model influences student learning outcomes in science learning 

for fourth grade students at Kadju State Elementary School, Aceh Besar. This is 

characterized by nilat, namely tcount = 2.28 while ttable = 2.00, meaning that tcount 

> ttable or 2.28 > 2.00. This means that the science learning outcomes of students 

who are taught using the Time Token Area and cooperative learning model 

(experimental class) are better than the science learning outcomes of students who 

use conventional learning (control class). 

 

 

Keywords: Cooperative Learning Model, Two Stay-Two Stray, Science Learning 

Outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan 

pengalaman, keterampilan, dan nilai sikap atau dengan kata lain bahwa belajar 

merupakan perubahan prilaku sebagai hasil dari pengalaman (Riyanto, 2012:5). 

Belajar juga diartikan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 

antara stimulus dan respon. Belajar bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal 

kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru. Artinya seseorang 

dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya 

(Budiningsih, 2008:20). Dengan belajar seseorang akan memperoleh hasil berupa 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan, yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 

(Suprijono, 2010:5). 

Untuk mencapai hasil belajar tersebut, maka sangat dipengaruhi oleh faktor- 

faktor tertentu baik yang bersifat internal seperti faktor jasmani siswa, psikologis dan 

kelelahan siswa. Atau pun faktor yang bersifat eksternal seperti faktor keluarga, 

masyarakat dan yang amat pentingnya ialah faktor sekolah yang salah satunya ialah 

metode mengajar yang diterapkan oleh guru yang bersangkutan (Slameto, 2003:54). 

Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih baik, maka seorang guru 

harus pandai dalam pemilihan metode pembelajaran dan memiliki kompetensi yang 

memadai dalam transfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Sebab pemilihan metode 

merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar agar siswa tidak 
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merasa bosan dan dapat menambah minat belajar siswa. Hal ini terlihat pada 

pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh Besar. Kekeliruan 

memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat menimbulkan banyak 

permasalahan. 

Penulis menemukan permasalahan di lapangan yang menarik untuk dikaji 

lebih lanjut. Masalah tersebut adalah rendahnya minat belajar siswa kelas IV SD 

Negeri Kajhu Aceh Besar pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Begitu 

juga hasil belajar yang menurut keterangan guru masih terdapat Sebagian siswa yang 

tidak mencapai KKM yang ditentukan guru di SD Negeri Kajhu Aceh Besar. 

Hal ini mendorong penulis untuk mencari solusi letak kelemahan dan 

memperbaiki sistem belajar mengajar mata pelajaran untuk semester berikutnya. 

Rendahnya minat belajar sehingga berdampak pada hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri Kajhu Aceh Besar, yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang paling 

dominan adalah faktor guru yang kurang terampil menerapkan berbagai macam 

metode mengajar yang sesuai dengan materi. Kurang mampu mengelola kelas dan 

keterbatasan sarana dan prasarana sekolah yang mendukung pembelajaran. Faktor 

yang lain adalah faktor dari dalam diri siswa sendiri. Sebagian siswa kurang 

berminat untuk belajar mata pelajaran yang diajarkan guru di kelas IPA SD Negeri 

Kajhu Aceh Besar. 

Kurangnya minat dan hasil belajar siswa ini apabila ditelaah lebih lanjut 

melalui observasi awal ternyata disebabkan oleh beberapa faktor. Umumnya siswa 

yang penulis wawancarai mengatakan bahwa lemahnya tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi sistem belajarnya yang kurang efektif dan efesien. Artinya selama ini 

model yang digunakan cenderung berceramah dan siswa dibiasakan untuk menulis 
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atau memindahkan isi buku pengangannya ke buku cacatatan harian sehingga banyak 

yang kurang termotivasi untuk belajar karena amat membosankan. Hal tersebut 

menyebabkan proses kegiatan belajar mengajar di kelas terganggu dan tentunya 

berdampak terhadap menurunnya hasil belajar siswa. Untuk menarik perhatian siswa, 

maka penulis tertarik menggunakan salah satu medel pembelajaran yang baru yaitu 

model Two Stay – Two Stray. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah dengan cara siswa berbagi 

pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah kerja 

kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap 

dikelompokknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja kelompok, 

kembali ke kelompok asal, kerja kelompok dan laporan kelompok (Isjoni, 2010:31). 

Wijana mengatakan bahwa model Two Stay Two Stray memiliki beberapa kelebihan 

yaitu dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan, kecenderungan belajar siswa 

menjadi lebih bermakna, lebih berorientasi pada keaktifan dan dapat membantu 

meningkatkan minat dan prestasi belajar (Wijaya, 2014:5). Melihat berbagai 

kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS, maka peneliti meyakini bahwa 

model pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri Kajhu Aceh Besar. 

Bertolak dari kajian terdahulu dan permasalahan di lapangan di atas, maka 

melalui penguasaan dan penerapan model pembalajaran baru ini diharapkan guru 

dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif dan mendorong siswa aktif serta 

tanggap dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan uraian di 

atas, untuk mencapai keberhasilan serta minat siswa sangat dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut penulis ingin 
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melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay-Two Stray terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD 

Negeri Kajhu Aceh Besar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two 

Stray pada pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh 

Besar? 

1.2.2 Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two 

Stray berpengaruh hasil belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri Kajhu 

Aceh Besar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay-Two Stray pada pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Negeri Kajhu 

Aceh Besar. 

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay-Two Stray terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas IV SD 

Negeri Kajhu Aceh Besar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini ada dua, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu penge- 

tahuan pendidikan pada umumnya, dan khususnya tentang kajian peningkatan 

keaktifan dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Two Stay 

– Two Stray di kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh. Serta dapat dijadikan sebagai 

bahan rujukan untuk mengadakan penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1.4.2.1 Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat memberikan masukan 

kepada guru atau calon guru agar memamfaatkan model pembelajaran 

untuk meningkatkan proses belajar mengajar, minat belajar dan hasil 

belajar siswa serta memberikan informasi kepada guru dan calon guru 

untuk lebih menekan-kan pada keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

1.4.2.2 Bagi Siswa, hasil penelitian ini dapat memudahkan dalam memahami, 

mempelajari dan menerima materi pembelajaran yang guru berikan serta 

supaya merangsang pola interaksi serta melatih kerja sama siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi kelompok. 
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1.5 Definisi Operasional 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman para pembaca dalam memahami karya 

ilmiah ini, maka perlu kiranya penulis memberikan penjelasan terkait istilah penting 

dalam skripsi penelitian ini, yaitu: 

1.5.1 Model Pembelajaran Two Stay – Two Stray 

 

Model diartikan sebagai bentuk representasi akurat sebagai proses aktual 

yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak 

berdasarkan model itu. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas (Suprijono, 2010:45). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk pedoman dalam 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara itu Anam mengatakan 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan sistem pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, 

saling membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain 

untuk berprestasi (Anam, 2016: 53). 

1.5.2 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar berupa kapabilitas, setelah belajar orang memiliki keterampilan, 

pengetahuan, sikap dan nilai. Dimyati dan Mudjiono (2000: 10) mengemukakan 

belajar adalah peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal yang 

kompleks, kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua aspek, yaitu 

siswa dan guru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Belajar dan Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara etimologi belajar 

memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu (Purwadarminta, 2016:78). 

Jika dilihat definisi ini memiliki arti bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk 

mencapai kepan-daian atau ilmu. Belajar juga diartikan usaha memperoleh 

pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, 

menguasai pengalaman dan mendapatkan informasi atau menemukan (Baharuddin, 

2008:13). 

Sardiman (2016:20) mendefinisikan belajar itu sebagai usaha perubahan 

tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 

membaca, mengamati, mendengar, meniru dan lain sebagainya. Senada dengan itu 

belajar juga merupakan suatu proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya 

sebagai akibat pengalaman (Ratna, 2017:2). 

Terdapat beberapa pengertian belajar menurut para ahli sebagai mana dikutip 

oleh Suprijono (2016:2), di antaranya: 

(1) Gagne mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan disposisi atau 

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi 

tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara 

alamiah. 

(2) Travers menyatakan belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah 

laku. 

(3) Cronbach menjelaskan bahwa belajar ialah perubahan prilaku sebagai hasil 

dari pengalaman. 

(4) Geoch menjelaskan yang disebut dengan belajar ialah perubahan performance 

sebagai hasil latihan. 

(5) Morgan mengatakan belajar merupakan perubahan perilaku yang bersifat 

permanen sebagai hasil dari pengalaman. 
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Menurut Slameto (2016:2), belajar ialah suatau proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Dalam seluruh proses pendidikan, pembelajaran merupakan kegiatan 

yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya tujuan pencapaian proses 

pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana pembelajaran yang dialami oleh 

siswa sebagai objek pendidikan. Sudjana (2017:5) mengemukakan bahwa “belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang”. 

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 

seperti berupa pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang 

belajar. 

Dari berbagai defenisi yang dikemukakan oleh beberapa para ahli di atas 

maka dapat penulis simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses untuk mengubah 

performansi yang tidak terbatas pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi- 

fungsi, seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir, sehingga dapat menghasilkan 

perbaikan performasi atau dengan kata lain seseorang baru dapat dikatakan belajar 

kalau dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga yang 

bersangkutan menjadi berubah. 

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar, kegiatan 

pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan 

efisien (Muhaimin dalam Riyanto, 2018: 131). Menurut Wenger dalam Huda, 

(2016:2), pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang 

ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu 
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yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi 

dimana saja dan pada level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif ataupun 

sosial. Menurut Hamalik (2016:57) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa pembelajaran adalah jalan yang harus 

ditempuh oleh seorang, untuk mengerti suatu hal yang sebenarnya tidak diketahui. 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri 

seseorang. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di dalam 

dirinya telah terjadi perubahan seperti dari tidak tahu menjadi tahu serta dari tidak 

mengerti menjadi mengerti. 

 

2.2 Hasil Belajar 

 

2.2.1 Pengertian Hasil Belajar 

 

Hasil belajar belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni 

prestasi dan belajar. Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, 

peneliti menjabarkan makna dari kedua kata tersebut. Menurut Slameto (2016:3) 

prestasi belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara menyeluruh sebagai 

hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 

Kemudian Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2017:10) mengemukakan 

belajar adalah kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas, setelah 

belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Dimyati dan 

Mudjiono mengemukakan belajar adalah peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar 
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merupakan hal yang kompleks, kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari 

dua aspek, yaitu siswa dan guru. 

Sedangkan Bloom dalam Suprijono (2016:5) mengemukakan bahwa hasil 

belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Domain kognitif 

adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, 

menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan 

dan menentukan hubungan). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respons), organization (organisasi). Domain psikomotor 

meliputi: keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, menajerial dan intelektual. 

Menurut Gagne dalam Suprijono (2016:6) hasil belajar berupa: 

1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan ataupun tertulis. 

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan 

lambang. 

3. Keterampilan intelektual terdiri kemampuan mengkategorisasi, kemampuan 

analisis-sistesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 

keilmuan. 

4. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 

kaidah dalam memecahkan masalah. 

5. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 

6. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belajar merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan mengalami 

perubahan secara individu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku 

yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Dari beberapa definisi prestasi dan belajar di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa  prestasi belajar dapat diartikan sebagai 
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kecakapan nyata yang dapat diukur berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan 

sebagai interaksi aktif antara subyek belajar dengan obyek belajar selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar. 

Penilaian hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 

(pengumpulan data dan informasi, pengolahan, penafsiran) dan pertimbangan untuk 

membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan (Hamalik, 2016:159). Jadi, objek penilaian hasil belajar adalah segala 

sesuatu yang menjadi sasaran penilaian hasil belajar. Objek penilaian hasil belajar 

dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi titik pusat pengamatan karena 

penilai menginginkan informasi tentang sesuatu tersebut (Arikunto, 2016:20). 

Objek penilaian hasil belajar penting diketahui agar memudahkan guru dalam 

menyusun alat evaluasinya. Objek penilaian tersebut dibagi menjadi 3 ranah, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga sasaran tersebut harus dievaluasi secara 

menyeluruh, artinya jangan hanya menilai segi penguasan materi semata, tetapi juga 

harus menilai segi perubahan tingkah laku dan proses mengajar dan belajar itu 

sendiri secara adi (Sudjana, 2017:112). 

1. Ranah kognitif 

 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Menurut Taksonomi Bloom ranah kognitif, yang telah direvisi Anderson dan 

Krathwohl (2016:66-88) yakni: mengingat (remember), memahami/mengerti 

(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi 

(evaluate), dan menciptakan (create). 

2. Ranah Afektif 
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Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila 

seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil 

belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru cenderung lebih 

banyak menilai ranah kognitif. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa 

dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, 

motivasi belajara, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan 

hubungan sosial. 

Kondisi afektif tidak dapat dideteksi dengan tes, tetapi dapat diperoleh 

melalu angket, inventarisir atau pengamatan yang sistematik dan berkelanjutan. 

Sistematik berarti pengamatan mengikuti suatu prosedur tertentu, sedangkan 

berkelanjutan memiliki arti pengukuran dan penilaian yang dilakukan secara 

terus-menerus. Menurut Purwanto (2018:52), ranah afektif dibagi menjadi 5 

jenjang, antara lain penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending), 

menanggapi (responding), menilai (valuing)/ menghargai, mengorganisasikan 

atau mengatur (organizing) dan karakterisasi (characterization). 

3. Ranah Psikomotor 

 

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor dikemukakan oleh Sipmson yang 

menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor initampak dalam bentuk 

keterampilan(skill) dan kemam puan bertindak individu. Hasil belajar 

psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 

(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (Sudijono, 2017:58). 
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Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak individu. Tipe hasil belajar ranah psikomotor berkenaan 

dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima 

pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ini sebenarnya merupakan tahap 

lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam kecenderungan- 

kecenderungan untuk berperilaku (Sudjana, 2016:32). 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 

potensi kemanusian saja. Hasil belajar yang diharapkan bukan hanya terfokus pada 

aspek pengetahuan melainkan juga aspek sikap dan keterampilan. 

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Slameto (2016:54-72), mengemukakan secara panjang lebar terkait faktor- 

faktor yang mempengaruhi belajar. 

2.2.2.1 Faktor-Faktor Internal 

Adapun yang tergolong faktor internal yaitu: 

 

1. Faktor Jasmaniah 

 

a. Kesehatan: proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah 

pusing, ngantuk jika badannya lemah kurang darah ataupun adanya gangguan 

alat indranya. 

b. Cacat tubuh: cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, 

patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain (Slameto, 2016:54-75). 

2. Faktor Psikologis 
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a. Intelegensi: intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam 

situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan 

lebih berhasil dari pada yang mempunyai intelegensi yang rendah. 

b. Perhatian: untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

c. Minat: minat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, karena apabila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 

akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

d. Bakat: bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 

e. Motif: motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang hendak dicapai. Di 

dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk 

mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat 

adalah motif itu sendiri sebagai daya pendorongnya. 

f. Kematangan: anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan 

kecekapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah 

siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung 

dari kecakapan dari kematangan dan belajar. 

g. Kesiapan: kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respons atau bereaksi. 

 

Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 

kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksana-kan 

kecakapan (Slameto, 2016:55-59). 

 

3. Faktor Kelelahan 
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Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan rohani (bersifat psikis). 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecendrungan 

untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena kekacauan substansial 

sisa pembakaran di dalam tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan 

adanya kelesuan dan kebusanan. Sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 

sesuatu hilang (Slameto, 2016:59-60). 

Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa kelelahan itu mempengaruhi 

belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik maka haruslah menghindari jangan 

sampai terjadi kelelahan dalam belajaranya. 

2.2.2.2 Faktor-Faktor Eksternal 

 

Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar. 

 

(1) Faktor Keluaraga: 

a. Cara orang tua mendidik 

b. Relasi antar anggota keluarga 

c. Suasana rumah 

d. Keadaan ekonomi keluarga 

e. Pengertian orang tua 

f. Latar belakang kebudayaan (Slameto. 2016:60). 

 

 

 

(2) Faktor Sekolah: 

a. Metode mengajar 

b. Kurikulum 

c. Relasi guru dengan siswa 

d. Relasi siswa dengan siswa 

e. Disiplin sekolah 

f. Alat pelajaran 

g. Waktu sekolah 

h. Standar pelajaran di atas ukuran 

i. Keadaan gedung 

j. Metode belajar 
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k. Tugas rumah (Slameto, 2016:64). 

 

(3) Faktor Masyarakat 

a. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

b. Mass media 

c. Teman bergaul 

d. Bentuk kehidupan masyarakat (Slameto, 2016:72). 

 

Berdasarkan ketiga faktor ekternal tersubut, maka dapat dijelaskan bahwa 

kegiga faktor tersebut saling keterkaitan. Artinya faktor sekolah sebagai tempat 

oertama sekali siswa memperoleh pendidikan dari orang tuanya. Karakter anak serta 

kecerdasan yang dimiliki juga dipengaruhi oleh faktor keluarganya. Faktor sekolah 

terutama yang harus dan bahwa wajib dipenuhi yaitu fasilitas atau sarana dan 

prasaranan belajar. Selain itu guru yang profesional dengan pembelajarannya juga 

sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. 

2.3 Model Pembelajaran 

 

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan gaya 

mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu siswa untuk 

mendapatkan informasi, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan idennya. 

Menurut Trianto (2017:1) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran tutorial. 

Sedangkan pengertian menurut Sagala (2016:157) mengemukakan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konsepual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
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pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar 

mengajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola pembelajaran yang 

tergambar dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran yang tergambar dari awal 

hingga akhir kegiatan pembelajaran yang tersusun secara sistematika dan digunakan 

sebagai pedoman untuk merencanakan kegliatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran 

Model pembelajaran menurut Ismail dalam Widdiharto (2016:43) mempunyai 

empat ciri khusus yaitu : 

1. Rasional teoritik yang logis yang disusunoleh penciptanya 

 

2. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

 

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut berhasil 

 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tercapai. 

 

Sedangkan menurut Rangke I. Tobeng, dkk sebagaimana dikutip oleh 

Indrawati dan Setiawan (2019:27) mengidentfikasi lima karakteristik suatu model 

pembelajaran yang baik, yang meliputi berikut ini: 

1. Prosedur ilmiah, suatu model pembelajaran harus memiliki suatu prosedur 

yang sistematik utuk mengubah tingkah laku peserta didik ataau memiliki 

sintaks yang merupakan urutan langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan guru dan peserta didik. 

2. Spesifikasi hasil belajar yang direncanakan, suatu model pembelajaran 

menyebutkan hasil-hasil belajar secara rinci mengenai penampilan peserta 

didik. 

3. Spesifikasi lingkungan belajar, suatu model pembelajaran menyebutkan 

secara tegas kondisi lingkungan di mana respon pesertaa didik diobservasi. 

4. Kriteria penampilan, suatu model pembelajaran merujuk pada kriteria 

peneerimaan penampilan yang diharapkan dari para peserta didik. 
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5. Cara-cara pelaksanaannya, semua model pembelajaran menyebutkan 

mekanisme yangmenunjukan reaksi peserta didik dan interaksinya denan 

lingkungan. 

 

Berdasarkan beberapa ciri khusus dan karakteristik model pembelajaran 

tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa sebelum mengajar guru harus menentukan 

model pembelajaran yang akan digunakan. Dengan model pembelajaran, guru dapat 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan pola, tujuan, tingkah laku, 

lingkungan dan hasil belaajar yang direncanakan. Dengan demikian poses 

pembelajaran akan berjalan baik daan tepat sesuai dengan mata pelajaran. 

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif 

2.4.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif ialah strategi pembelajaran melalui kelompok kecil 

siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan belajar (Komalasari, 2013: 62). Sedangkan Riyanto (2012: 267), 

mengemukakan Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic Skill), sekaligus 

keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill. 

2.4.2 Perbedaan Pembelajaran dengan Pembelajaran Konvensional 

Trianto (2012:58-59), mengemukakan bahwa terdapat perbedaan mendasar 

antara pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran konvensional dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Perbedaan antara Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran 

Konvensional 
 

No. Kooperatif Konvensional 
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1 Adanya saling ketergantungan 

positif, saling membantu, saling 

memberikan motivasi sehingga ada 

interaksi promotif. 

Guru sering membiarkan adanya 

siswa yang mendominasi 

kelompok atau menggantungkan 

diri pada kelompok. 

2 Adanya akuntabilitas individual 

yang mengukur penguasaan materi 

pelajaran tiap anggota kelompok. 

Akuntabilitas individual sering 

diabaikan sehingga tugas-tugas 

sering diborong oleh salah 

seorang anggota kelompok. 

3 Kelompok belajar heterogen, baik 

dalam kemampuan akademik, jenis 

kelamin, ras, etnik dan sebagainya. 

Sehingga dapat saling mengetahui 

siapa yang memerlukan bantuan dan 

siapa yang memberikan bantuan. 

Kelompok belajar biasanya 

homogen. 

4 Pimpinan kelompok dipilih secara 

demokratis atau bergilir untuk 

memberikan pengalaman memimpin 

bagi anggota kelompok. 

Pimpinan kelompok sring 

ditentukan oleh guru atau 

kelompok dibiarkan untuk 

memilih pimpinannya dengan 

cara masing-masing. 

5 Keterampilan sosial yang diperlukan 

dalam kerja gotong-royong seperti 

kepemimpinan, kemampuan 

berkomunikasi, memercayai orang 

lain dan mengelola konflik secara 

langsung diajarkan. 

Keterampilang sosial sering tidak 

secara langsung diajarkan. 

6 Guru memerhatikan secara proses 

kelompok yang terjadi dalam 

kelompok-kelompok belajar. 

Pemantauan melalui observasi 

dan intervensi sering tidak 

dilakukan oleh guru pada pada 

saat belajar kelompok sedang 
berlangsung. 

7 Penekanan tidak hanya pada 

menyelesaikan tugas tetapi juga 

hubungan interpersonal. 

Guru sering tidak memerhatikan 

proses kelompok yang terjadi 

dalam kelompok-kelompok 

belajar. 

8 Pada saat belajar kooperatif guru 

terus mengadakan pemantauan 

melalui observasi dan melakukan 

intervensi jika terjadi masalah dalam 
kerja sama antar anggota kelompok. 

Penekanan sering hanya pada 

penyelesaian tugas. 

 

 

2.5 Model Pembelajaran Tipe Two Stay – Two Stray 

 

2.5.1 Pengertian Two Stay – Two Stray 
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Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan salah satu teknik dalam model 

pembelajaran kooperatif yang artinya dua tinggal dua tamu. Anita Lie 

mengemukakan bahwa teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay 

Two Stray) dikembangkan oleh Spencer Kagan dan teknik ini bisa digunakan 

bersama dengan teknik kepala bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semua 

mata pelajaran dan semua tingkatan usia anak didik (Anita, 2014:61). Menurut 

Suprijono (2010:10) pembelajaran dengan model TSTS ini diawali dengan 

pembagian kelompok setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa 

permasalahan-permasalahn yang harus mereka diskusikan jawabannya. 

Menurut Isjoni model pembelajaran tipe TSTS kali pertama dikembangkan 

oleh Spencer Kagan pada 1992. TSTS berasal dari bahasa inggris yang berarti dua 

tinggal dua tamu. Teknik ini memberi kesempatan kepada siswa untuk membagikan 

hasil informasi dengan kelompok lain. Sejalan dengan pendapat tersebut, Suyatno 

mengatakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah dengan cara siswa 

berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah kerja 

kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap 

dikelompokknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja kelompok, 

kembali ke kelompok asal, kerja kelompok dan laporan kelompok (Isjoni, 2010:31). 

Sementara itu Anam mengatakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling 

bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan 

saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi (Anam, 2016:52). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa teknik Two Stay Two Stray 

merupakan teknik yang dapat melatih siswa untuk berdiskusi dan bekerjasama dalam 
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kelompok. Model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray diharapkan 

dapat mengupayakan peningkatan keterampilan berdiskusi siswa yaitu dengan 

adanya siswa yang bertamu ke kelompok lain, memacu siswa untuk berbicara dan 

bertanya. Begitu pula dengan siswa yang tinggal ditempat, terpacu untuk 

mengutarakan pendapatnya mengenai bahan diskusi yang sebelumnya telah 

didiskusikan dengan kelompoknya. Kegiatan tersebut akan mengharuskan terjadinya 

interaksi untuk saling bertukar pendapat antar siswa yang bertamu dengan siswa 

yang tinggal ditempat untuk menyelesaikan masalah yang di diskusikan. 

2.5.2 Langkah – Langkah Pembelajaran Two Stay – Two Stray 

Menurut Suprijono (2010:2012:93) langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS sebagai berikut: 

(1) Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (susunan ideal 4 orang) 

 

(2) Masing-masing kelompok diberi tugas untuk berdiskusi tentang suatu 

permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya, guru 

membantu menjelaskan pada masing-masing kelompok jika ada yang kurang 

dimengerti. 

(3) Setelah diskusi intrakelompok usai, dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok yang lain. 

Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai duta (tamu) 

mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. 

(4) Tugas tuan rumah adalah menyajikan hasil diskusinya kepada setiap tamu 

yang datang, sedangkan tugas dua duta atau tamu diwajibkan jalan-jalan 

(bertamu) ke kelompok lain dan mencari informasi sebanyak-banyaknya 

tentang materi yang didiskusikan oleh kelompok tersebut. 
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(5) Setelah dirasa cukup mendapatkan informasi, anggota kelompok yang jalan- 

jalan bertugas untuk menyebarkan informasi yang diterimanya dari kelompok 

lain ke anggota dari kelompoknya sendiri. 

(6) Dan yang bertugas sebagai tamu maupun yang bertugas sebagai penerima 

tamu mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah mereka tunaikan 

Bila diperhatikan langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif 

teknik Two Stay Two Stray, maka tampak proses interaksi antar peserta didik yang 

mengharuskan peserta didik untuk kerjasama dalam kelompok dan berbagi informasi 

dengan kelompok lain. Rasa tanggung jawab akan terbentuk karena peserta didik 

dituntut menjalankan perannya masing-masing, yaitu sebagai tamu dan penerima 

tamu. Peserta didik juga dituntut berpikir kritis dalam memecahkan persoalan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

 

2.5.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Two Stay – Two Stray 

Menurut Fathurrahman (2015:91) kelebihan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray adalah dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkat 

usia siswa. Model ini tidak hanya bekerja sama dengan anggota sekelompok, tetapi 

bisa juga bekerja sama dengan kelompok lain yang memungkinkan terciptanya 

keakraban sesama teman dalam suatu kelas dan lebih berorentasi kepada keaktifan 

siswa. Selain itu menurut Wijana (2014: 5) adapun kelebihan dari model Two Stay 

Two Stray adalah sebagai berikut : 

(1) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan 

(2) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 
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(3) Lebih berorientasi pada keaktifan 

 

(4) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. 

 

Selanjutnya, menurut Fathurrahman (2016:91) kekurangan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah jumlah siswa dalam satu kelas tidak boleh 

ganjil harus berkelipatan empat, peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil, dan 

kunjungan dari 2 orang anggota kelompokyang satu ke kelompok lain membutuhkan 

perhatian khusus dalam pengelolaan kelas serta dapat menyita waktu pengajaran 

yang berharga. Selain itu, guru juga harus membutuhkan banyak persiapan. 

2.6 Kerangka Berpikir 

Dalam sebuah rancangan penelitian diperlukan adanya sebuah kerangka 

pemikiran. Sebagaimana yang diketahui bahwa kerangka pemikiran merupakan alur 

dari sebuah penelitian yang dirancang sebelum proses dari penelitian tersebut 

berlangsung, dengan demikian kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.7 Penelitian yang Relevan 

 

No Nama dan Judul Metode Penelitian Hasil Penelitin 

1 Giantri (2020) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Two Stay Two 

Stray terhadap 

Hasil Belajar 

IPA Kelas IV 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

eksperimen    kuasi 

dengan desain 

penelitian rancangan 

kelompok  non 

ekuivalen 

Terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar IPA 

antara kelompok siswa yang 

belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

two stay two stray dan 

kelompok siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran 

konvensional. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe 

two   stay   two   stray 

berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar IPA. 

2 Dewi, dkk (2021) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Two 

Stay Two Stray 

Terhadap Hasil 

Belajar IPA 

Jenis  penelitian ini 

adalah penelitian kuasi 

eksperimen  dengan 

menggunakan 

rancangan non- 

equivalent post test 

only control   group 

design 

Terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar IPA 

antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif Two 

Stay Two Stray dan kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran 

kooperatif Two Stay Two 

Stray berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPA. 

3 Meli (2019) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Two 

Stay Two Stray 

Terhadap   Hasil 

Belajar     Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial    Siswa 

Kelas IV    MIS 

Raudhatul 

Amanah  Marelan 

Tahun   Ajaran 
2018/2019 

Penelitian  ini 

merupakan penelitian 

kuantitatif dengan 

jenis penelitian Quasi 

Eksperimen dengan 

desain penelitian 

Postest Only Control 

Group Design 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan model 

pembelajaran Two Stay Two 

Stray terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas IV MIS 

Raudathul Amanah Marelan 

Tahun Ajaran 2018/2019. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2018:14), 

mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif ialah penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sample tertentu, teknik pengambilan sample biasanya 

dilakukan secara random, pengumpulan data mengunakan intrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian eksperimen. Menurut Emzir (2016:64), 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dapat menguji secara benar 

hipotesis menyangkut hubungan kausalitas (sebab akibat). Senada dengan pendapat 

di atas, Sukardi (2016:79), mengatakan bahwa penelitian eksperimen ialah metode 

sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat. 

Desain penelitian yang digunakan sebagaimana terlihat perbedaan hasil belajar 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 
 

Kelas Perlakuan Post test 

Kelas eksperimen O1 X1 

Kelas Kontrol O2 X2 

 

Keterangan: 

O1 = Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan odel pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay-Two Stray 

X1  = Merupakan hasil belajar siswa kelas eksperimen. 

O2 = Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

X2 = Merupakan hasil belajar siswa kelas kontrol 

 

3.2 Lokasi Penelitian 
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Sekolah Dasar Negeri Kajhu beralaman di Desa Kajhu Kecamatan Baitussalam 

Kabupaten Aceh Besar dengan NPSN 10100296. SD Kajhu sudah berstatus negeri 

dengan akreditas saat ini B. SDN Kajhu didirikan pada tanggal 5 Februari 1958 dan 

beroperasi di tahun waktu yang sama. SDN Kajhu didirikan atas tanah milik 

pemerintah seluar ±3500 m2. 

Saat ini SDN Kajhu memiliki jumlah ruang kelas sebanyak 12 kelas dengan 

ukuran ruang kelas besar : Panjang x Lebar = 7x8 m2 dan ruang kelas kecil : Panjang 

x Lebar = 6x4 m2. SDN Kajhu juga memiliki bangunan Gudang luasnya : 2x4 m2, 

Toilet/Wc : 2x1,5 m2 dan lapangan olah raga dengan panjang x lebar : 20x30 m2. 

Sarana dan prasaran pendukung terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang TU, ruang 

guru, ruang kelas, kantin sekolah, ruang perpustakaan, toilet Guru/Karyawan dan 

toilet siswa. 

Saat ini SDN Kajhu memiliki 358 orang siswa yang setiap kelasnya terdiri 

dari 30 orang. Sedangkan tenaga Pendidikan di SDN Kajhu saat ini sebanyak 21 

orang. 

3.3 Populasi Penelitian 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam satu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono, 2017:118). Sedangkan Sugiyono 

(2018:117), mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/sabyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini ialah seluruh siswa Kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh Besar 

tahuan ajaran 2021 – 2022 yang berjumlah 60 siswa dan siswi yang terdiri dari 2 

kelas. 
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3.4 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono (2018:117). Sementara itu Margono (2017:121), 

mengetakan sampel ialah bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan 

menggunakan cara-cara tertentu. Berdasarkan pernyataan di atas, maka untuk 

memudahkan penulis dalam mengadakan penelitian, maka ditarik sample yang dapat 

mewakili populasi. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini ialah siswa 

kelas IV-B yang terdiri dari 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV-A 

yang terdiri dari 28 siswa sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel dengan 

menggunakan teknik Porposive sampling yaitu teknik pengambilan sempel secara 

sengaja. Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil tidak secara 

acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Test 

Test adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian. Ters juga diartikan sebagai suatu prosedur yang 

sistematis untuk membandingkan tingkah laku dua orang atau lebih (Sudijono, 

(2016:66). Adapun dalam penelitian ini instrumen yang gunakan berupa soal 

bentuk objektif tipe pilihan berganda (multiple choice) yang terdiri 20 butir item 

soal setelah dilakukan validasi yang diberikan kepada 56 orang siswa kelas IV-A 

dan kelas IV-B sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal yang diberikan 

sama antara ke dua kelas tersebuat sesuai dengan materi yang dipelajari yang 

berbentuk multiple choice item dengan alternatif jawabannya 4 (A, B, C dan D). 
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Setelah proses belajar-mengajar selesai, maka penulis membagikan lembaran 

soal tersebut, kemudia semua lembaran soal dan lembaran jawaban dikumpulkan 

kembali untuk diadakan pemeriksaan dan pemberian skor nilainya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Setelah semua hasil test dan data terkumpul langkah selanjutnya ialah 

pengolahan data, dengan cara mendeskripsikan data penelitian dengan perhitungan 

statistik, maka dilakukan perhitungan dengan rumus korelasi product moment, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media maket terhadap 

prestasi/hasil belajar siswa kelas eksperimen denga siswa kelas kontrol. 

3.6.1 Uji Validitas 

Validitas adalah pengukuran yang menunjukan tingkat ketepatan (keshihan) 

ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang akan diteliti. Suatu instrumen 

adalah tepat untuk digunakan sebagai ukuran suatu konsep jika memiliki tingkat 

validitas yang tinggi. Sebaliknya, validitas yang rendah mencerminkan bahwa 

instrumen kurang tepat untuk diterapkan (Suharso, 2009). 

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 

pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 

reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat yang mutlak 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliable. hal ini tidak berarti 

bahwa dengan menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan reliabel. Hal ini 

masih dipengaruhi oleh kondisi objek yang diteliti, dan kemampuan orang yang 

menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data. Oleh karna itu peneliti harus 
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mampu menggunakan instruen dan mangatur variabel yang diteliti (Sugiyono, 

2014). 

Uji validitas dapat dihitung dengan melakukan perbandingan antara nilai 

rhitung dengan nilai r tabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel dan memiliki nilai 

positif, maka pertanyaan yang diuji dikatakan valid. Kriteria penilaian uji 

validitas yang digunakan tersebut yaitu: 

Jika rhitung lebih besar dari rtabel, maka komponen kuesioner dinyatakan valid. 

Jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka komponen kuesioner dinyatakan tidak 

valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

guna untuk dapat mengetahui sejauh mana hasil dari suatu pengukuran dapat 

relatif konsisten meskipun pengukuran tersebut dilakukan berulang kali 

(Singarimbun, 2015). Uji reliabilitas ini dilakukan untuk dapat mengetahui sejauh 

mana kuesioner yang digunakan dapat memperlihatkan kestabilan dari hasil 

penelitian berikutnya dengan menggunakan uji statistic Cronbach Alpha (Ghozali 

2013). Kreteria penilaian uji reliabilitas yang digunakan tersebut yaitu: 

a. Jika hasil dari koefesien alpha lebih besar dari 0,60 makan koesioner 

tersebut dinyatakan reliabel. 

b. Jika hasil dari koefesien alpha lebih kecil dari 0,60 maka kuesioner 

tersebut dinyatakan tidak reliabel. 

3.6.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah data 

pada post-test  kelas eksperimen I  dan kelas  eksperimen II  yang diteliti 
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berdistribusi normal atau tidak. Adapun alat uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, maka penulis 

menggunakan rumus chi kuadrat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018:107), 

yaitu sebagai berikut: 

( f0 − 𝐹  )2 

X2 = ∑ h  
fh 

Keterangan: 

X2 = chi kuadrat 

FO = frekuensi hasil pengamatan 

Fh = frekuensi harapan 

 

Hipotesis yang akan dibuktikan adalah: 

H0 : data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

H1 : data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi tidak normal. 

Untuk dapat membuat keputusan tentang hipotesis yang dibuktikan 

diterima atau ditolak, maka harga X2 hitungperlu dibandingkan dengan harag X2 tabel 

pada taraf kesalahan 5% (0,05) dengan derajat kebebasan dk = (k-3), dalam hal 

ini berlaku ketentuan apabila X2 hitungX2 tabel maka HO diterima dan H1 ditolak, 

dan apabila X2 hitungX2 tabel maka HO ditolak dan H1 diterima (Sugiyono, 

2018:109). 

 

 

3.6.4 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apabila kedua kelompok 

mempunyai varians data yang sama atau tidak. Data dikatakan homogen apabila 

varians data kedua kelompok adalah sama. Data yang diolah menggunakan uji 

fisher berupa data post-test. Adapun yang untuk menguji homogenitas dalam 
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penelitian ini menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018: 

140), yaitu: 

Fhitung = 
Varians terbesar 

Varians terkecil 

 

Hipotesis yang ingin di uji ialah: 

 

H0 : data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama atau 

homogen. 

H1 : data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang tidak 

sama atau tidak homogen. 

Berdasarkan peryataan tersebut, menurut Sugiyono (2018:141) bahwa 

“krikeria pengujiannya ialah apabila harga Fhitung  Ftabel pada taraf signifikan 

5% (a – 0,05) dengan dk pembilang (dk1 = n1 – 1) dan dk penyebut (dk2 = n2 – 

1), maka H0 diterima, artinya kedua data memiliki varians yang sama, dan 

apabila harga Fhitung  Ftabel, maka HO ditolak. 

3.6.5 Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah keberadaan suatu butir apakah dipandang 

sukar, sedang atau mudah dalam mengerjakannya. Adapun rumus tingkat 

kesukaran untuk soal menurut Sundaya (2014:76), yakni : 

𝑆𝐴+𝑆𝐵 
𝐼𝐴+𝐼𝐵 

 

 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 < TK  0,30 Sukar 

0,30 < TK 0,70 Sedang 

0,70 < TK 1,0 Mudah 

𝑇𝐾 = 



32  

𝐼𝐴 

 

3.6.6 Uji Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. Soal dikatakan baik, bila soal dapat dijawab dengan benar 

oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi. Angka yang menunjukkan 

besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Seluruh peserta 

didik yang ikut tes dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pandai 

dan kelompok kurang pandai. Menurut Sundaya (2014:78) rumus untuk 

menentukan indeks diskriminasi untuk butir soal adalah: 

𝑇𝐾 = 𝑆𝐴+𝑆𝐵 

 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 < DP ≤ 0,2 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

 

 

 

3.6.7 Uji Hipotesis 

Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan t-test. Pengujian 

hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray 

lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional.  Di  mana  t-test  termasuk  jenis  pengujian hipotesis  statistic 
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parametric dengan syarat data berdistribusi normal dan bersifat homogen. Rumus 

yang digunakan untuk pengujian hipotesis menurut Sudjana (2016:239) sebagai 

berikut: 

 
t 

 

 

= 
𝑋̅ 1−𝑋̅ 2 

hitung 
 

 

 1    1  
𝑠√(

𝑛1
+
𝑛2

) 

Keterangan: 

𝑋̅ 1 = Rerata kelas eksperimen 
𝑋̅ 2 = Rerata kelas kontrol 
𝑛 1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
𝑛 1 = Jumlah sampel kelas kontrol 
S = Simpangan baku 
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Gambaran Umum SD Negeri Kajhu Aceh Besar 

4.1.1.1 Geografis SDN Kajhu Aceh Besar 

 

Penelitian ini dilakukan di SDN Kajhu Aceh Besar yang beralamat di Jalan 

Laksamana Malahayati , Desa Kajhu, KM 8, Pos 23373, Kecamatan Baitussalam, 

Kabupaten Aceh Besar yang diresmikan pada tahun 1958. SDN Kajhu Aceh Besar 

merupakan sebuah lembaga pendidikan yang sudah terakreditasi B semenjak tahun 

2016. SDN Kajhu Aceh Besar merupakan salah satu sekolah yang banyak 

mendapatkan prestasi di bidang agama, yang ada Kecamatan Baitussalam, 

Kabupaten Aceh Besar. Karena sekolah ini merupakan sekolah yang sudah 

terakreditasi B dan merupakan sekolah berprestasi maka, sekolah ini menjadi sekolah 

favorit untuk wilayah Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar SDN Kajhu 

Aceh Besar pada tahun 2021 dinaubatkan sebagai sekolah SPT (sekolah pendidikan 

terpadu), menjadi salah satu yang terpilih dari beberapa Sekolah Dasar yang ada di 

kabupaten Aceh Besar (Sumber: Kantor TU SDN Kajhu, 2023). 

SDN Kajhu Aceh Besar juga sudah memilki program keagamaan yang 

memadai. Program keagamaan SDN Kajhu Aceh Besar juga selalu diadakan 

penambahan sesuai dengan keperluan siswa dan guru dalam proses pembelajaran 

maupun dalam proses pengembangan nilai-nilai relegius siswa dan guru (Sumber: 

Kantor TU SDN Kajhu, 2023). 
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4.1.1.2 Visi, Misi dan Tujuan SDN Kajhu Aceh Besar 

 

1. Visi: 

 

Terwujudnya generasi sekolah yang sehat, beriman, bertaqwa, dan berilmu 

pengetahuan, terampil, dan berbudaya terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 

2. Misi: 

 

a. Menanamkan keyakinan/akidah melalui pengamalan ajaran Islam 

 

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan 

 

c. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, Bahasa, olahraga dan 

seni budaya sesuai dengan bakat, minat, dan potensi siswa. 

d. Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan 

 

e. Meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan 

generasi yang bermoral, kreatif, maju, dan mandiri. 3. Tujuan SDN Kajhu 

Aceh Besar (Sumber: Kantor TU SDN Kajhu, 2023). 

3. Tujuan 

 

a. Pendidikan dasar secara umum adalah meletakan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengukuti pendidikan lebih lanjut. 

b. Secara khusus tujuan pendidikan di SDN Kajhu adalah: 

 

(1) Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan 

kegiatan pembiasaan. 

(2) Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat 

kabupaten Aceh Besar. 

(3) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk 

melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi. 
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(4) Menjadi sekolah plopor dan penggerak di lingkungan masyarakat 

sekitar. 

(5) Menjadi sekolah yang diminati masyarakat (Sumber: Kantor TU SDN 

Kajhu, 2023). 

 

4.1.2 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

4.1.2.1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes materi IPA 

yang terdiri dari optionnya 4 (A,B,C dan D). Pelaksanaan test dilaksanakan 

setelah proses belajar mengajar selesai. Selama test berlangsung suasana kelas 

terlihat sangat nyaman, artinya siswa sangat antusias mengerjakan tugasnya 

masing-masing. Sedangkan guru menjadi sebagai pengontrol atas aktivitas siswa 

agar tidak terjadinya kecurangan atau mencontoh antar siswa. Setelah pelaksanaan 

test selesai seluruh lembar jawaban siswa dikumpulkan kembali untuk dilakukan 

penilaian. Berdasarkan hasil tes yang diberikan, nilai perolehan siswa kelas 

eksperimen meningkat lebih baik dan seluruh siswa memperoleh capaian nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Adapun hasil yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1  Perolehan Nilai Test Siswa Kelas Eksperimen yang Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 
 

No. Nama Siswa Nilai Test Kelas 

Eksperimen 

Tuntas Tidak Tuntas 
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1 Satria 100   

2 Asmalinda 95   

3 Fareza 95   

4 Halimaton Sa’adiah 90   

5 Muhammad Afzal 90   

6 Irwandi 85   

7 Julita 85   

8 Kartini 85   

9 Wahyu 80   

10 Mera Hardia 80   

11 Zahrul Kufwadi 80   

12 Muzahir Muhammad 80   

13 Puja Rahmnita 80   

14 Putra Lajuna 80   

15 Winda 80   

16 Lukmanul Hakim 80   

17 Abdul Rahman 80   

18 Muhammad Rizal 75   

19 Arman Jaya 75   

20 Khairil Saputra 75   

21 Zulfahmi 75   

22 Rahmadinar 75   

23 Herman Saputra 75   

24 Yova Anbiya Caysar 70  

25 Suci Khairuddin 70  

26 Munawir 70  

27 Darmawan 70  

28 Nafizar 65  

Jumlah 2235 23 5 

Rata-rata / Persentase 79,82 82,15% 17,85% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil nilai post test yang 

diperoleh oleh siswa kelas eksperimen paling rendah ialah 65 sedangkan nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa ialah 100, sedangkan nilai KKM sebesar 75. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 17,85% siswa yang belum memenuhi kriteria KKM, 

sedangkan siswa yang lain dapat menuntaskan hasil belajarnya sebesar 82,14%. 
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4.1.2.2 Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Pengumpulan data di kelas kontrol dilakukan sebagaimana yang telah 

dilakukan pada kelas eksperimen, akan tetapi siswa di kelas kontrol tidak 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay- 

Two Stray, melainkan menggunakan metode konvensional yaitu metode 

berceramah. Data tes dikumpulkan dengan cara memberikan tes materi IPA terdiri 

dari optionnya 4 (A,B,C dan D). Selama test berlangsung suasana kelas terlihat 

sangat nyaman, artinya siswa sangat antusias mengerjakan tugasnya masing- 

masing. Sedangkan guru menjadi sebagai pengontrol atas aktivitas siswa agar 

tidak terjadinya kecurangan atau mencontoh antar siswa. Setelah pelaksanaan test 

selesai seluruh lembar jawaban siswa dikumpulkan kembali untuk dilakukan 

penilaian. Berdasarkan hasil tes yang diberikan, nilai perolehan siswa kelas 

kontrol meningkat lebih baik dan seluruh siswa memperoleh capaian nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Adapun hasil yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.4 Perolehan Nilai Test Siswa Kelas Kontrol yang Tanpa Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 

No Nama Siswa Nilai Test 
Kelompok 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Alya Nuri 85   

2 Roli Saputra 80   

3 Mita 80   

4 Randi Andrian 80   

5 Sri Wahyuni 80   

6 Satrina 80   

7 Tursina 75   

8 Agus Mudandar 75   

9 Sahibul Wajdi 75   

10 Nurlaila 75   

11 Mulyadi 75   
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12 Deki Fadila 75   

13 Fitri Lestar 70  

14 Salafuddin 70  

15 Muhammad Fajri 70  

16 Muhammad Noval 70  

17 Aqmal 70  

18 Khairul Nazar 70  

19 Mursyidin 70  

20 Wldatul Sabra 65  

21 Febri Hariandi 65  

22 Liza Retna 65  

23 Rehan 65  

24 Ida Jura 65  

25 Mela Alisda 65  

26 Haris Ilham 60  

27 Ukhti Fajriani 60  

28 Baihaki 60  

Jumlah 1995 12 16 

Rata-rata/ Persentase 71,25 42,85% 57,15% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil nilai post test yang 

diperoleh oleh siswa kelas kontrol paling rendah ialah 60 sedangkan nilai tertinggi 

yang diperoleh siswa ialah 85, sedangkan nilai KKM sebesar 75. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 42,85 siswa kelas kontrol yang tidak tuntas nilainya jika 

dilihat nilai KKM yang seharusnya dicapai pada mata IPA. 

 

 

 

 

4.1.3 Analisis Data Tes di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Langkah selanjutnya ialah menganalisis data nilai tes kedua kelas tersebut 

dengan mentabulasikan kedua nilai tersebut untuk dapat menghitung nilai t-hitung 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Nilai Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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N 

o 

 

Nama Siswa 

Hasil Belajar 

Two Stay-Two 

Stray 

 

No 

 

Nama Siswa 
Non Two 

Stay-Two 

Stray 

1 Satria 100 1 Alya Nuri 85 

2 Asmalinda 95 2 Roli Saputra 80 

3 Fareza 95 3 Mita 80 

4 Halimaton Sa’adiah 90 4 Randi Andrian 80 

5 Muhammad Afzal 90 5 Sri Wahyuni 80 

6 Irwandi 85 6 Satrina 80 

7 Julita 85 7 Tursina 75 

8 Kartini 85 8 Agus Mudandar 75 

9 Wahyu 80 9 Sahibul Wajdi 75 

10 Mera Hardia 80 10 Nurlaila 75 

11 Zahrul Kufwadi 80 11 Mulyadi 75 

12 Muzahir Muhammad 80 12 Deki Fadila 75 

13 Puja Rahmnita 80 13 Fitri Lestar 70 

14 Putra Lajuna 80 14 Salafuddin 70 

15 Winda 80 15 Muhammad F 70 

16 Lukmanul Hakim 80 16 Muhammad N 70 

17 Abdul Rahman 80 17 Aqmal 70 

18 Muhammad Rizal 75 18 Khairul Nazar 70 

19 Arman Jaya 75 19 Mursyidin 70 

20 Khairil Saputra 75 20 Wldatul Sabra 65 

21 Zulfahmi 75 21 Febri Hariandi 65 

22 Rahmadinar 75 22 Liza Retna 65 

23 Herman Saputra 75 23 Rehan 65 

24 Yova Anbiya Caysar 70 24 Ida Jura 65 

25 Suci Khairuddin 70 25 Mela Alisda 65 

26 Munawir 70 26 Haris Ilham 60 

27 Darmawan 70 27 Ukhti Fajriani 60 

28 Nafizar 65 28 Baihaki 60 

 

Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, maka dilakukan analisa dengan 

menggunakan daftar distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Menentukan rentang (R), yaitu dengan cara nilai tertinggi dikurangi nilai 

terendah 

(2) Menentukan banyak interval (K), yaitu dengan cara: 

Panjang Kelas (P) = Rentang 
Banyak Kelas 

(3) Perhitungan nilai rata-rata (X), Varians S2 dan simpangan (S) 

 

Nilai tes kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Two Stay-Two Stray pada materi IPA, yaitu: 
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Rentang (R) = Nilai tertinggi – nilai terendah 

 

= 100 – 65 

 

= 35 

 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 

 

= 1 + (3,3) Log 28 

 

= 1 + (3,3) (1,447) 

 

= 1+ (4,7751) 

= 5,77 dibulatkan menjadi 6 

Panjang Kelas (P) = 
Rentang 

Banyak Kelas 
 

 

= 
35 

6 

= 5,83 dibulatkan menjadi 6 

 

 

Berdasarkan data kelas eksperimen yang telah diperoleh tersebut, maka 

langkah berikutnya ialah memasukkan data tersebut ke dalam tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4  Distribusi Frekuensi Nilai Kelas Eksperimen yang Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 
 

Nilai Tes 
Frekuensi 

(fi) 
Titik 

Tengah (xi) 
(𝐱𝐢) 2 fi . xi fi (xi)

2 

65 – 70 5 67,5 4556,25 337,5 22781,25 

71– 76 6 73,5 5402,25 441 32413,25 

77 – 82 9 79,5 6320,25 715,5 56882,25 

83 – 88 3 85,5 7310,25 256,5 21930,75 

89– 94 2 91,5 8372,25 183 16744,25 



42  

i 

 

95 - 100 3 97,5 9506,25 292,5 28518,75 

Total 28   2226 179270,5 

Keterangan: 

 

fi = Banyak data/nilai siswa kelas eksperimen 

 

xi = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas. 

x 2 = Tanda kelas pada interval kelas dikuadratkan 

fi . xi = Perkalian banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval 

Dari tabel di atas, dapat ditentukan (xi), S2 dan (S) maka pengolahan data 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

 

Rata-rata xi 
∑ 𝑓𝑖 .𝑥𝑖 

= 
∑ 𝑓𝑖 

 

= 
2226 

28 

 
= 79,5 

 

Untuk mencari simpangan baku, maka digunakan rumus sebagai berikut: 
 

Varians S1 = 
𝑛 (∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 2)−(∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 )2 

𝑛 (𝑛−1) 

28 (𝟏𝟕𝟗𝟐𝟕𝟎,𝟓)− (2226)2 

= 
28 (28−1) 

5019574 − 4955076 
= 

756 

= 
64498 

756 

= 85,3 
 

Simpang Baku = √85,3 

= 9,23 
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Nilai tes kelas kontrolyang diajarkan tanpa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray pada materi IPA, yaitu: 

Rentang (R) = Nilai tertinggi – nilai terendah 

 

= 85 – 60 

 

= 25 

 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 

 

= 1 + (3,3) Log 28 

 

= 1 + (3,3) (1,447) 

 

= 1 + 4,7751 

 

= 5,77 dibulatkan menjadi 6 

 

Panjang Kelas (P) = 
Rentang 

Banyak Kelas 

 

= 
25 

6 

= 4,16 dibulatkan menjadi 5 

 

Berdasarkan data kelas kontrol yang telah diperoleh tersebut, maka langkah 

berikutnya ialah memasukkan data tersebut ke dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Kelas Kontrol Yang Tanpa Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray 

 

Nilai Tes 
Frekuensi 

(fi) 

Titik 
Tengah (xi) 

(𝐱𝐢) 2 fi . xi fi (xi)
2 

60 – 64 3 62 3844 186 11532 

65 – 69 6 67 4489 402 26934 
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i 

 

70 – 74 7 72 5184 504 36288 

75 – 79 6 77 5929 462 35574 

80 – 84 5 82 6724 410 33620 

85 – 89 1 87 7569 87 7569 

Total 28   2051 151517 

 

Keterangan: 

 

fi = Banyak data/nilai siswa kelas kontrol 

xi = Nilai Tengah kelas 

x 2 = Tanda kelas pada interval kelas dikuadratkan 

fi . xi = Perkalian banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval 

Dari tabel di atas, dapat ditentukan (xi), S2 dan (S) maka pengolahan data 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata xi = ∑ 𝑓𝑖 .𝑥𝑖 
∑ 𝑓𝑖 

 

= 
2051 

28 

= 73,25 

Untuk mencari simpangan baku, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

Varians S2 = 
𝑛 (∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖2)−(∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖)2 

𝑛 (𝑛−1) 

 

28 (𝟏𝟓𝟏𝟓𝟏𝟕)− (2051)2 

= 
28 (28−1) 

 
4242476 − 420601 

= 
756 

 

= 
3821875 

756 
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= 5,05 

 

Simpang Baku = √5,05 

 
= 2,24 

 

Selanjutnya untuk menentukan nilai standar deviasi gabungan (S2), yaitu 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

(n1−1)s2 + (n2−1)s2 

S2 = 1 2 
 

n1 + n2−2 

 
(28 − 1)85,32+ (28−1)5,052 

= 
28 + 28 −2 

= 
(27)85,32+ (27)5,052 

54 

= 
196454,43+6885675 

54 

7082,12 
= 

54 

= 131 

 

= √131 

= 11,4 

4.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

4.1.3.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas menunjukkan kemampuan kuesioner dalam mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur. Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen/kuesioner (Afifudin, 2009). Sudarmanto (2005) 

berpendapat bahwa kriteria yang digunakan atau batas minimum suatu instrument 

atau tingkat angket dinyatakan valid, apabila: 

1. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari analisis dibandingkan dengan nilai 

koefisien korelasi pada table dengan tingkat kepercayaan yang telah dipilih. 
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2. Dibuat suatu ukuran tertentu, suatu instrument dinyatakan valid bila nilai 

koefisien rtabel < rhitung maka dinyatakan valid, apabila rtabel > rhitung maka tidak 

valid (Arikunto, 2002). 

Hasil pengujian instrumen penelitian dari segi validitas item–total statistics 

terhadap 28 responden sebagaimana tertera pada tabel berikut, menunjukkan bahwa 

semua item pernyataan mempunyai nilai korelasi r lebih besar dari 0,306 (lihat tabel 

rtabel (0,5) pada lampiran). Dengan demikian berarti item pernyataan untuk semua 

variabel adalah valid. Ringkasan dari hasil uji validitas disajikan dalam Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Uji Validitas 
 

No Soal rhitung rtabel Ket 

1 0,400 0,306 Valid 

2 0,459 0,306 Valid 

3 0,230 0,306 Tidak 

4 0,364 0,306 Valid 

5 0,387 0,306 Valid 

6 0,074 0,306 Tidak 

7 0,417 0,306 Valid 

8 0,377 0,306 Valid 

9 0,570 0,306 Valid 

10 0,160 0,306 Tidak 

11 0,595 0,306 Valid 

12 0,590 0,306 Valid 

13 0,471 0,306 Valid 

14 0,591 0,306 Valid 

15 0,291 0,306 Tidak 

16 0,110 0,306 Tidak 

17 0,441 0,306 Valid 

18 0,427 0,306 Valid 

19 0,298 0,306 Tidak 

20 0,361 0,306 Valid 

21 0,406 0,306 Valid 

22 0,277 0,306 Tidak 

23 0,372 0,306 Valid 
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24 0,288 0,306 Tidak 

25 0,360 0,306 Valid 

26 0,155 0,306 Tidak 

27 0,360 0,306 Valid 

28 0,210 0,306 Tidak 

29 0,291 0,306 Tidak 

30 0,372 0,306 Valid 

31 0,361 0,306 Valid 

32 0,192 0,306 Tidak 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa dari semua item yang 

digunakan dalam penelitian ini terdapat 20 item dinyatakan valid dan 12 item 

dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, maka pata tahap penelitian hanya digunakan 

item soal yang valid yakni sebanyak 20 soal. 

4.1.3.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 

dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kostruk-konstruk (Baktiar, 2010). 

Indikator atau alat ukur dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 

dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan (dependability) 

dan dapat digunakan untuk meramalkan (predictability). Dengan demikian alat ukur 

tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-rubah dan akan 

memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-kali. Reliabilitas 

menunjukkan pada sutau pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data yang tidak bersifat 

tendensius atau mengarahkan responden untuk memilih-milih jawaban tertentu. 

Instrument yang reliabel akan menghasilkan data yang sesuia dengan kondisi 

sesungguhnya. Adapun dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas dapat ialah 

sebagai berikut: 
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𝑋̅ = ∑ 

a. Jika  nilai  Cronbach’s  Alpha  > 0,06  →  Cronbach’s  Alpha Acceptable 

 

(Construct Reliable). 

 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,06 → Cronbach’s Alpha Poor Acceptable 

 

(Construct Unreliable). 

 

Selanjutnya, hasil pengujian instrument penelitian dari segi reliabilitas item- 

total statistics terhadap 28 responden. Output hasil dari uji reliabilitas menggunakan 

program SPSS Statistic 26. ringkasan dari hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

.200 32 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reabilitas dengan menggunakan software 

SPSS dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel di atas 0,06 artinya > 

nilai Cronbach’s Alpha tersebut > 0,6. Oleh karena itu setiap butir item kuesioner 

dalam penelitian ini dinyatakan reliable. 

4.1.4 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari sampel tersebut 

berdristibusi normal atau tidak. Untuk mendapat data berdisribusi normal, maka diuji 

dengan rumus Chi Kuadrat (Sudjana, 2005:273), yaitu: 

𝑘 

2 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑖=1 

 

4.1.4.2 Uji normalitas kelas eksperimen 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2 

𝐸𝑖 
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Uji normalitas untuk kelompok siswa yang diajarkan dengan mengguna- 

kan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray, dengan langkah- 

langkah: 

1. Menentukan nilai batas kelas (x) yaitu untuk nilai tes terkecil dikurangi 0,5 dan 

untuk tes terbesar ditambah 0,5. 

2. Menentukan angka baku (Z) nilai dengan menggunakan rumus Z = 𝑋̅− 𝑥 untuk 
S 

kelas eksperiman 𝑥 1 = 79,5dan S1= 9,23 

 

3. Menentukan batas luas daerah adalah untuk luas di bawah lengkungan normal 

standar dari O ke Z, gunakan tabel Z (Sudjana, 2005:490). 

4. Menghitung luas daerah (A) adalah nilai terbesar pada batas luas daerah 

dikurangi nilai terkecil batas luas daerah. Dengan ketentuan apabila nilai-nilai 

pada Z skor mengandung (-), (-) dan (+), (+) maka nilai batas luas daerah 

terbesar dapat dikurangi nilai terkecil luas batas daerah. Akan tetapi, bila nilai- 

nilai pada Z skor mengandung (-) dan (+) maka nilai batas luas daerah harus 

dijumlah. 

5. Menghitungfrekuensi harapan (Ei), yaitu luas daerah kali banyaknya sampel 

atau Ei = A x n (n1 = 28 untuk kelas eksperimen). 

Tabel 4.7 Daftar Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

(X) 

Z-Skore 

untuk Batas 

Kelas (Zi) 

Luas 

Daerah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Tiap 

Daerah 

Frekuensi yang 

Diharapkan 

(Ei) 

Nilai 

Pengamatan 

(Oi) 

65 – 70 
64,5 -1,62 0,4474 

0,1134 3,1752 5 
70,5 -0,97 0,3340 

71– 76 
70,5 -0,97 0,3340 

0,2085 5,838 6 
76,5 -0,32 0,1255 

77 – 82 
76,5 -0,32 0,1255 

0,251 7,028 9 
82,5 0,32 0,1255 
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𝑋̅ = ∑ 

1-0,05(3) 

 

83 – 88 
82,5 0,32 0,1255 

-0,2085 5,838 3 
88,5 0,97 0,3340 

89– 94 
88,5 0,97 0,3340 

-0,1134 3,1752 2 
94,5 1,62 0,4474 

95– 100 
94,5 1,62 0,4474 

-0,041 1,148 3 
100,5 2,27 0,4884 

Total  28 

Sumber: Data Hasil Pengolahan, 2023. 

 

Setelah diperoleh nilai-nilai pada tabel 4.6 di atas, selanjutnya menghitung 

normalitas data pada kelas eksperimen dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

sebagai berikut:  

 

𝑘 

2 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑖=1 

 
 
(𝑂𝑖 

 
 
− 𝐸𝑖)2 

𝐸𝑖 

= 
(5−3,1752)2 

+ 
(6−5,838)2 

+ 
(9−7,028)2 

+ 
(3−5,838)2 

+ 
(2− 3,1752)2 

+ 
(3−1,148)2 

3,1752 5,838 7,028 5,838 3,1752 1,148 

 

= 
(1,8248)2 

+ 
(0,162)2 

+ 
(1,972)2 

+ 
(−2,838)2 

+ 
(−1,1753)2 

+ 
(1,852)2 

3,1752 5,838 7,028 5,838 3,1752 1,148 

 

= 
3,3298 

+ 
0,026 

+ 
3,888 

+ 
8,054 

+ 
1,3813 

+ 
3,429 

3,1752 5,838 7,028 5,838 3,1752 1,148 

= 1,04 + 0,007 + 0,55 + 1,37 + 0,43 + 2,98 

 

= 5,00 

Pada taraf signifikan (α = 0,05) dengan derajat kebebasan (dk) k - 3, maka 

untuk menentukan kriteria pengujian uji-t digunakan distribusi chi kuadrat kebebasan 

(dk) k-3 = 6-3=3. Sehingga diperoleh X2
1-𝛼 (𝑑𝑘)= X2 = X2

(0,95)(3) = 9,23 

(X2
tabel). Dengan demikian X2

hitung < X2
tabel yaitu 5,00 < 9,23. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data nilai tes akhir siswa pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

4.1.4.3 Uji normalitas kelas kontrol 
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Uji normalitas untuk kelompok siswa kontrol dengan diajarkan tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray, dengan 

langkah-langkah: 

1. Menentukan nilai batas kelas (x) yaitu untuk nilai tes terkecil dikurangi 0,5 

dan untuk tes terbesar ditambah 0,5. 

2. Menentukan angka baku (Z) nilai dengan menggunakan rumus Z = 𝑋̅− 𝑥 untuk 
S 

kelas kontrol 𝑥 2 = 73,25 dan S2= 2,24 

 

3. Menentukan batas luas daerah adalah untuk luas di bawah lengkungan normal 

stanadar dari O ke Z, gunakan tabel Z (Sudjana, 2005:490). 

4. Menghitung luas daerah (A) adalah nilai terbesar pada batas luas daerah 

dikurangi nilai terkecil batas luas daerah. Dengan ketentuan apabila nilai-nilai 

pada Z skor mengandung (-),(-) dan (+),(+) maka nilai batas luas daerah 

terbesar dapat dikurangi nilai terkecil luas batas daerah. Akan tetapi, bila nilai- 

nilai pada Z skor mengandung (-) dan (+) maka nilai batas luas daerah harus 

dijumlah. 

5. Menghitungfrekuensi harapan (Ei), yaitu luas daerah kali banyaknya sampel 

atau Ei = A x n (n1 = 28 untuk kelas kontrol). 

Tabel 4.8 Daftar Uji Normalitas Kelas Kontrol 
 

 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

(X) 

Z-Skore 

untuk 

Batas 
Kelas (Zi) 

Luas 

Daerah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Tiap 

Daerah 

Frekuensi yang 

Diharapkan 

(Ei) 

Nilai 

Pengamatan 

(Oi) 

60 – 64 59,5 - 1,89 0,4706 
0,0857 2,3996 3 

64,5 - 1,20 0,3849 

65 – 69 64,5 - 1,20 0,3849 
0,1899 5.3172 6 

69,5 - 0,51 0,1950 

70 – 74 69,5 - 0,51 0,1950 
0,2625 7.35 7 

74,5 0,17 0,0675 
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𝑋̅ = ∑ 

1-0,05(3) 

 

75 – 79 74,5 0,17 0,0675 
-0,2403 6.728 6 

79,5 0,87 0,3078 

80 – 84 79,5 0,87 0,3078 
-0,1328 3,7184 5 

84,5 1,56 0,4406 

85 – 89 84,5 1,56 0,4406 
-0,0472 1,3216 2 

89,5 2,25 0,4878 

Total  28 

Sumber: Data Hasil Pengolahan, 2023 

 

Setelah diperoleh nilai-nilai pada tabel 4.8 di atas, selanjutnya menghitung 

normalitas data pada kelas kontrol dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai 

berikut:  

 

𝑘 

2 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑖=1 

 

 
(𝑂𝑖 

 

 
− 𝐸𝑖)2 

𝐸𝑖 

= 
(3−2,3996)2 

+ 
(6−5.3172)2 

+ 
(7−7.35)2 

+ 
(6− 6.728)2 

+ 
(5 −3,7184)2 

+ 
(1−1,3216)2 

2,3996 5.3172 7.35 6.728 3,7184 1,3216 

 

= 
(0,6004)2 

+ 
(0,6828)2 

+ 
(−0,35)2 

+ 
(−0,728)2 

+ 
(1,2816)2 

+ 
(−0,3216)2 

2,3996 5.3172 7.35 6.728 3,7184 1,3216 

= 
0,3604 

+ 
0,4662 

+ 
0,1225 

+ 
0,5299 

+ 
1,6424 

+ 
0,1034 

2,3996 5.3172 7.35 6.728 3,7184 1,3216 

= 0,15 + 0,08 + 0,01+ 0,07 + 0,44 + 0,07 

= 0.82 

Pada taraf signifikan (α = 0,05) dengan derajat kebebasan (dk) k = 3, maka 

untuk menentukan kriteria pengujian uji-t digunakan distribusi chi kuadratkebebasan 

(dk) k-3 = 6-3=3. Sehingga diperoleh X2
1-𝛼 (𝑑𝑘)= X2 = X2

(0,95)(3) = 9,23 

(X2
tabel). Dengan demikian X2

hitung < X2
tabel yaitu 0,82 < 9,23. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data nilai tes akhir siswa pada kelas control juga 

berdistribusi normal. 

4.1.5 Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians berguna untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini berasal dari populasi yang sama atau bukan atau dengan kata lain 
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apakah sampel yang diperoleh homogen atau tidak. Apabila kesimpulan menunjuk- 

kan kelompok data homogen, maka data layak untuk diuji parametrik. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus Fisher. 

Untuk melakukan uji statistik Fisher dibutuhkan nilai varians dari hasil post 

test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Varians dari kelas eksperimen adalah 75,9 

dan varians dari kelas kontrol adalah 50,09. Statistik yang digunakan untuk menguji 

homogenitas data adalah sebagai berikut: 

F = 
Varians terbesar 

Varians terkecil 

 

F = 
85,3 

5,05 

 
F = 16,8 

Berdasarkan daftar distribusi F , maka diperoleh F𝛼 (n1-1, n2-1) = F0,05 (28-1, 28- 

1) = F0,05 (27,27) = 1,91. Dengan demikian Fhitung ≤Ftabel = 16,8 ≤ 1,91. Maka dapat 

disimpulkan HO diterima. Sehingga varians data kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah homogen. 

 

4.1.6 Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat dokumentasi berupa soal 

tes mata pelajaran IPA yang dibuat oleh guru. Selain soal, lembar jawaban siswa 

juga dikumpulkan untuk kemudian diadakan analisis tingkat kesukaran dan daya 

bedanya. Ada pun bentuk soal atau item tes ialah soal pilihan berganda (multiple 

choice) yang terdiri dari 20 butir soal dengan jumlah option sebanyak lima (A, B, C 

dan D). 
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Lembaran tes yang telah diujiankan ini kemudian penulis mengumpulkan 

kembali seluruh lembaran soal dan jawaban untuk dianalisa tingkat kesukaran dan 

daya pembedanya. Setelah semua lembaran soal dan jawaban tes terkumpul, 

kemudian penulis periksa dan diberikan skor terhadap masing-masing jawaban 

siswa. Berdasarkan hasil pelaksanaan ujian, maka tiap jawaban benar akan 

menghasilkan nilai mentah. Nilai mentah ini didapatkan melalui pemberian skor/nilai 

terhadap butir-butir soal. Satu soal yang benar diberikan nilai 5. Angka 5 hasil 

pembagian antara 100 dengan 20 buah buitr soal. Agar lebih jelah hasil perkalian 

tersebut atau angka mentah yang diperoleh masing-masing siswa kelas yang 

mengikuti uji tingkat kesukaran soal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 4.9 Daftar Nilai Yang Diperoleh Siswa Kelas Dalam Menjawab Soal 

NO NAMA 

JUMLAH 

JAWABAN 

BENAR 

NILAI MENTAH 

1 Satria 20 100 

2 Asmalinda 19 95 

3 Fareza 19 95 

4 Halimaton S 18 90 

5 Muhammad 18 90 

6 Irwandi 17 85 

7 Julita 17 85 

8 Kartini 17 85 

9 Wahyu 16 80 

10 Mera Hardia 16 80 

11 Zahrul 16 80 

12 Muzahir M 16 80 

13 Puja R 16 80 

14 Putra Lajuna 16 80 

15 Winda 16 80 

16 Lukmanul H 17 80 

17 Abdul R 16 80 

18 Muhammad 15 75 

19 Arman Jaya 15 75 
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20 Khairil S 15 75 

21 Zulfahmi 15 75 

22 Rahmadinar 15 75 

23 Herman 15 75 

24 Yova A 16 70 

25 Suci K 14 70 

26 Munawir 14 70 

27 Darmawan 14 70 

28 Nafizar 13 65 

Sumber: Hasil belajar siswa diolah, 2023 

Tabel di atas menunjukkan seberapa banyak jumlah soal yang dijawab benar 

oleh siswa. Masing-masing soal yang dijawab benar berikan nilai 5 dan soal yang 

dijawab salah tidak diberikan denda. Sehingga terlihatlah pada tabel di atas nilai-nilai 

yang diperoleh oleh masing-masing siswa yang menjadi sampel dalam mengukur 

tingkat kesukaran soal penelitian dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65. 

Data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian penulis susun kembali 

berdasarkan materi “IPA”. Dari hasil penyusunan data tersebut dapat dijelaskan 

bahwa soal mata pelajaran IPA berbentuk pilihan berganda dengan tipe multiple 

choice yang terdiri 20 buah butir soal. Setiap butir soal tes objektif yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dijawab benar oleh siswa, maka diberikan nilai maksimun 

5 (lima), dan tidak adanya denda apa bila terdapat soal yang dijawab salah. Artinya 

apabila satu soal dijawab dengan benar maka akan mendapat nilai 5 dan apabila 

jawabannya salah diberikan nilai nol (0). 

Setelah proses penyusunan data selesai, sebagaimana terlihat pada tabel 4.9 di 

atas, kemudian diolah sesuai dengan kebutuhan dengan tujuan untuk dapat 

menentukan jumlah skor yang diperoleh siswa setelah siswa mengikuti kegiatan tes. 

Dalam rangka penentuan tingkat kesukaran soal, maka terlebih dahulu nilai mentah 

yang sudah diperoleh diolah untuk menentukan rangking atau menentukan nilai 
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tertinggi hingga yang terendah. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui 

bahwa nilai tertinggi atau jawaban yang benar dari 20 buah butir soal yang diberikan 

adalah 100, maka 5 x 20 yang menghasilkan nilai mentah 100 dan siswa ini 

menduduki rangking 1 (satu). Sedangkan siswa yang paling rendah ialah siswa yang 

menjawab benar sebanyak 13 buah butir soal maka 13 x 5 = nilai mentahnya 65 

maka siswa yang bersangkutan menduduki rangking ke 28. 

Setelah rangking masing-masing siswa ditentukan sebagai mana terlihat pada 

urutan tabel 4.9 di atas, mata terlihatlah dari yang mendapatkan skor nilai tertinggi 

sampai pada siswa yang mendapatkan skor nilai yang terendah. Langkah berikutnya 

ialah menentukan indeks tingkat kesukaran masing-masing butir soal, dengan 

melakukan pembagian data tersebut ke dalam dua kelompok yaitu kelompok 

atas/pandai (upper group) yang terdiri 50% (14 siswa) dan kelompok bawah/bodoh 

(lower group) 50% (14 siswa). Pembagian dua kelompok ini dikarenakan siswa yang 

dijadikan sebagai sample untuk uji kesukaran dan daya beda soal penelitian hanya 

terdiri dari 28 orang siswa, maka jumlah siswa kelompok pandai 14 orang dan siswa 

kelompok bodoh 14 orang. Urutan ini diambil berdasarkan nilai yang tertinggi 

sampai nilai yang terendah. 

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan untuk menentukan indeks 

kesukaran suatu item tes, yaitu: 

1) Mengoreksi hasil lembaran jawaban siswa dengan ketentuan bahwa setiap 

butir soal yang dijawab benar diberikan skor 5 dan yang salah diberikan 

skor 0. 

2) Menyusun lembaran jawaban siswa pengikut tes dari yang memperoleh 

skor tertinggi hingga skor terendah. 
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3) Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah. 

 

4) Membuat tabel persiapan analisis tingkat kesukaran item tes. 

 

5) Menentukan skor masing-masing item (1 atau 0) 

 

6) Memasukkan data yang diperoleh dari tabel persiapan analisis indeks 

kesukaran di atas ke dalam rumus indeks tingkat kesukaran untuk setiap 

item dan daya pembedanya. 

7) Menentukan kesimpulan analisa dengan cara menginterpretasikan angka- 

angka indeks tingkat kesukaran dan daya pembedanya dengan mengklasifi- 

kasikan agar dapat ditarik suatu kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisa dengan menentukan kelompok siswa nilai tertinggi 

(Upper Group) dan siswa nilai terendah (Lower Group), maka terdapat masing- 

masing kelompok 14 siswa. Setelah menentukan kelompok atas dan kelompok 

bawah, maka selanjutnya diadakan pemberian nilai-nilai terhadap jawabanya 

sehingga terlihat berapa soal yang mampu dijawab siswa dari 20 butir soal yang 

diberikan. Untuk lebih jelasnya terkait pemberian skor terhadap masing-masing butir 

soal dari kelompok atas dan kelompok bawah, maka dapat dilihat pada tabel-tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4. 10. Jawaban siswa kelompok atas 

 

 

Siswa 

Nomor Soal Jumlah 

Jawaban 

Siswa 

Benar Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 

4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 

5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 

6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 
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7 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 

8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 

9 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 

10 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 

11 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 

12 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 

13 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

14 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16 

Jumlah 

Jawaban 

Benar 

 

 
14 

 

 
14 

 

 
9 

 

 
14 

 

 
6 

 

 
13 

 

 
14 

 

 
12 

 

 
11 

 

 
13 

 

 
11 

 

 
14 

 

 
11 

 

 
12 

 

 
13 

 

 
11 

 

 
14 

 

 
12 

 

 
12 

 

 
11 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11. Jawaban siswa kelompok bawah 

 

Siswa 
Nomor Soal Jumlah 

Jawab 

an 

Siswa 

Benar 

Soal 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

 

16 

 

17 

 

18 

 

19 

 

20 

15 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 

16 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

17 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 

18 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 15 

19 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 15 

20 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 15 

21 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 15 

22 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 

23 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 

24 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 

25 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 14 

26 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14 

27 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 14 

28 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

Jumlah 

Jawaban 

Benar 

 
9 

 
8 

 
11 

 
12 

 
11 

 
11 

 
9 

 
9 

 
7 

 
12 

 
13 

 
10 

 
10 

 
7 

 
11 

 
13 

 
12 

 
11 

 
14 

 
10 

 

 

 

Tabel 4.12 Tabel tabularasi jawaban tes kelompok atas dan bawah 
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No. 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Kelomp 

ok 

Pilihan Jawaban TK DP 

A B C D 

1 D RH 
RL 

   14 
9 

0,82 -0,07 

2 C RH 
RL 

  14 
8 

 0,82 0,35 

3 B RH 
RL 

 9 
11 

  0,60 0,07 

4 C RH 
RL 

  14 
12 

 0,89 0,21 

5 D RH 
RL 

   6 
11 

0,60 -0,35 

6 A RH 

RL 

13 
11 

   0,92 0,14 

7 B RH 
RL 

 14 
9 

  0,82 0,35 

8 B RH 
RL 

 12 
9 

  0,67 0,07 

9 B RH 
RL 

 11 
7 

  0,67 0,21 

10 B RH 
RL 

 13 
12 

  0,92 0,14 

11 A RH 
RL 

11 
13 

   0,85 0 

12 A RH 
RL 

14 
10 

   0,92 0,14 

13 A RH 
RL 

11 
10 

   0,78 0 

14 B RH 
RL 

 12 
7 

  0,75 0,5 

15 A RH 
RL 

13 
11 

   0,85 0,14 

16 C RH 
RL 

  11 
13 

 0,85 0 

17 A RH 
RL 

14 
12 

   0,96 0,07 

18 C RH 
RL 

  12 
11 

 0,82 0,07 

19 C RH 
RL 

  12 
14 

 0,92 0 

20 B RH 

RL 

 11 
10 

  0,67 0,21 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran item tes berada 

dalam katagori mudah, sehingga masih banyak soal-soal tes tersebut yang perlu 
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direvisi kembali atau ditingkatkan kualitasnya sehingga dapat meningkatkan 

motivasi bagi kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal buatan gurunya. Hal ini 

kemungkinan besar disebabkan guru kurang memperhatikan ketentuan atau kaedah- 

kaedah dalam menyusun item soal atau bahkan memang belum mengetahui cara 

pembuatan soal yang baik. Sehingga penulis merasa perlu untuk memberikan 

informasi melalui karya ilmiah ini. 

Sebagaimana menentukan tingkat kesukaran soal, untuk menentukan daya 

pembeda terhadap masing-masing butir soal mata pelajaran IPA, terlebih dahulu 

penulis urutkan nilai yang diperoleh siswa dari nilai yang tertinggi hingga yang 

terendah, seperti yang terdapat pada tabel 4.10 dan 4.11 di atas, selanjutnya diambil 

50% dari kelompok nilai tertinggi dan 50% nilai terendah untuk mewakili kelompok 

siswa pandai dan kelompok siswa rendah. Kemudian seluruh lembaran jawaban 

masing-masing anggota kedua kelompok itu dianalisis guna dapat diketahui jumlah 

jawaban benar atau jawaban salah terhadap masing-masing butir soal. Atas dasar 

jawaban benar atau salah tiap-tiap butir soal itulah kemudian ditentukan daya 

pembedanya. 

Adapun cara menentukan daya beda soal, maka penulis mengunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Sukardi (2011:138), yaitu: 

DP = 
𝑅𝐻−𝑅𝐿 

0,5 𝑁 

Keterangan 

DP = indeks daya beda 

RH = Jumlah testee (peserta test) pada kelompok tinggi yang dapat 

menjawab betul 

RL = Jumlah testee (peserta test) pada kelompok tinggi yang dapat 

menjawab salah 
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N = Total siswa yang mengikuti tes 

 

Setelah diproses indeks daya beda soal tersebut, maka angka tersebut 

diinterpretasikan untuk mengetahui baik atau buruk daya beda soal, kriteria indeks 

daya beda soal menurut Arikunto yaitu: 

 DP = 0,00 – 0,20 = jelek 

 

 DP = 0,21 – 0,40 = cukup 

 DP = 0,41 – 0,70 = baik 

 

 DP = 0,71 – 1,00 = baik sekali 

 DP = Negatif daya pembeda soal adalah sangat jelek (Arikunto 

Suharsimi, 2013 : 232). 

Berdasarkan hasil analisis terhadap tingkat kesukaran soal dan daya pembeda 

masing-masing soal mata pelajaran IPA, maka penulis cantumkan dalam tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.13 Tabel analisis soal (item) pelajaran IPA 
 

NO 

Urut 

No. 

Soal 

Jumlah Jawaban 

Benar Kelompok 

Pandai 

Jumlah Jawaban 

Benar Kelompok 

Bodoh 

Jumlah 

RH+RL 

Selisih 

RH – 

RL 

 

TK/P 

 

DP 

 

Ket 

1 1 14 9 23 5 0,82 -0,07 Mudah (Revisi) 

2 2 14 8 22 6 0,82 0,35 Mudah (Revisi) 

3 3 9 11 20 -2 0,60 0,07 Sedang (Revisi) 

4 4 14 12 26 2 0,89 0,21 Mudah (Cukup) 

5 5 6 11 17 -5 0,60 -0,35 Sedang (Cukup) 

6 6 13 11 24 2 0,92 0,14 Mudah (Revisi) 

7 7 14 9 23 5 0,82 0,35 Mudah (Cukup) 

8 8 12 9 21 3 0,67 0,07 Sedang (Revisi) 

9 9 11 7 18 4 0,67 0,21 Sedang (Cukup) 

10 10 13 12 25 1 0,92 0,14 Mudah (Revisi) 

11 11 11 13 24 -2 0,85 0 Mudah (Revisi) 

12 12 14 10 24 4 0,92 0,14 Mudah (Revisi) 

13 13 11 10 21 1 0,78 0 Mudah (Revisi) 

14 14 12 7 19 5 0,75 0,5 Mudah (Revisi) 

15 15 13 11 24 2 0,85 0,14 Mudah (Revisi) 

16 16 11 13 24 -2 0,85 0 Mudah (Revisi) 

17 17 14 12 26 2 0,96 0,07 Mudah (Revisi) 

18 18 12 11 23 1 0,82 0,07 Mudah (Revisi) 
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19 19 12 14 26 -2 0,92 0 Mudah (Revisi) 

20 20 11 10 21 1 0,67 0,21 Sedang (Cukup) 

Sumber: Hasil jawaban siswa diolah, 2023 

 

4.1.7 Uji Hipotesis 

Selanjutnya penulis menentukan nilai t-hitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

t = 
𝑋̅ 1−𝑋̅ 2 

hitung 
 

 

 1   1  
𝑠√(

𝑛1
+
𝑛2

) 

 

t = 
79,5−73,25 

11,4√( 
1 

+ 
1 

) 
28  28 

 

t = 
6,25 

11,4√0,06 

 

t = 
6,25 

11,4 (0,24) 

 

t = 
6,25 

2,73 

 
t = 2,28 

 

Dengan tabel signifikan = 0,05 dan untuk mengetahui t maka ditentukan 

derajat kebebasan (dk) sebagai berikut: 

dk = n1 + n2 – 2 

= 28 + 28 – 2 

= 54 

Maka dari tabel diperoleh ttabel = 2,00. 
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Setelah memperoleh nilai thitung = 2,28 maka selanjutnya dibandingkan 

dengan nilai ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = n1 + n2 – 2. Adapun 

nilai ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = 54 adalah 2,00. 

Kriteria pengujiannya ialah terima Ha jika thitung> ttabel bila bernilai lain maka 

Ha ditolak. Terima Ha berarti hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray lebih baik dibandingkat 

dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay-Two Stray. Berdasarkan hasil penelitian di atas, diperoleh nilat thitung = 

2,28 sedangkan > ttabel= 2,00. Berarti bahwa thitung> ttabelatau 2,28> 2,00. Dengan 

demikian sesuai dengan kriteria pengujian maka Ha diterima. Ha diterima berarti hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay-Two Stray lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray. 

4.2 Pembahasan 

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan sekali pertemuan untuk masing- 

masing kelas. Proses pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray sedangkan di kelas kontrol 

pembelajaran dilaksanakan tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay-Two Stray, pembelajaran berlangsung masing-masing kelas 90 menit (2 

jam pelajaran). Setelah pembelajaran selesai, peneliti memberikan test kepada 

masing-masing siswa baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Test diberikan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa baik yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay-Two Stray maupun yang tidak menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray. 
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1 

Hasil belajar siswa di kelas eksperimen terdapat 82,15 % siswa yang tuntas 

hasil belajarnya dan siswa yang tidak tuntas 17,85%. Ini menunjukkan bahwa secara 

klasikal siswa di kelas eksperimen sudah tuntas pembelajaran, namun secara individu 

masih terdapat lima orang siswa yang belum tuntas atau terdapat 17,85 % siswa di 

kelas eksperimen tidak tuntas belajar. Berbeda dengan kelas eksperimen, hasil 

belajar siswa di kelas kontrol terdapat 42,85% yang sudah tuntas hasilnya belajarnya 

dan 57,15% siswa tidak tuntas belajar. Jadi secara klasikan kelas kontrol belum 

tuntas hasil belajarnya. 

Berdasarkanhasil uji normalitas dan uji homogenitas yang didasarkan pada 

nilai post test kelas ekperimen dan kelas kontrol, maka di dapat bahwa data di kelas 

eksperimen berdasarkan taraf signifikan diperoleh X2
hitung < X2

tabel yaitu 5,00 < 9,23. 

Maka sebaran data nilai tes akhir siswa pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Sedangkan perhitungan data di kelas kontrol sesuai dengan taraf signifikan diperoleh 

X2
hitung < X2

tabel yaitu 0,82 < 9,23. Maka sebaran data nilai tes akhir siswa kelas 

kontrol juga berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas dengan uji dua kelas 

tersebut, diperoleh perhitungan varians dari masing-masing kelompok S 2 = 85,3 dan 

S2
2 = 5,05. Setelah data diolah berdasarkan taraf distribusi F, maka diperoleh Fhitung 

≤Ftabel = 16,8≤ 1,91. Maka dapat disimpulkan varians data kelas ekperimen dan 

kelas kontrol bersifat homogen. 

Hasil uji-t dalam menganalisis pengaruh hasil belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray diperoleh uji-t yaitu thitung = 

2,28 sedangkan >ttabel= 2,00, berarti bahwa thitung>ttabelatau 2,28> 2,00. Dengan 

demikian sesuai kriteria pengujian, maka H1 diterima. Artinya penggunaan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri Kadju Aceh Besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA siswa kelas IV SD 

Negeri Kadju Aceh Besar. Hal ini ditandai nilat yaitu thitung = 2,28 sedangkan ttabel= 

2,00, berarti bahwa thitung > ttabel atau 2,28 > 2,00. Artinya hasil belajar IPA siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Time 

Token Areand (kelas ekasperimen) lebih baik dibandingkan hasil belajar IPA siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 

 

5.2 Saran 

Agar hasil penelitian ini dapat terealisasikan, maka peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk guru IPA dan guru mata pelajaran lainnya, agar terus membenahi pola 

belajar dengan menerapan model pembelajaran kooperatif yang lebih 

melibatkan siswa dalam belajar di kelas SD Negeri Kadju Aceh Besar 

2. Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay- 

Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar, maka disarankan pada guru 

IPA untuk menggunakan model tersebut sesuai dengan kondisi dan materi 

pembelajaran yang dipelajari. 
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Lampiran 1. Tabulasi Data Hasil Penelitian 
 

Siswa 

Eksperimen 

Nomor Soal Jawaban 

Siswa 

Benar 

 

 

 

Skore 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Satria 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

Asmalinda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

Fareza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 95 

Halimaton S 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 90 

Muhammad 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 

Irwandi 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 85 

Julita 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 

Kartini 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

Wahyu 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 80 

Mera Hardia 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 80 

Zahrul 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 80 

Muzahir M 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 80 

Puja R 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

Putra Lajuna 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16 80 

Winda 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 80 

Lukmanul H 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 80 

Abdul R 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 

Muhammad 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 15 75 

Arman Jaya 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 15 75 

Khairil S 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 15 75 

Zulfahmi 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 15 75 

Rahmadinar 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 75 

Herman 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75 

Yova A 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 70 

Suci K 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 14 70 

Munawir 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14 70 

Darmawan 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 14 70 

Nafizar 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 65 
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Siswa Kelas 

Kontrol 

Nomor Soal 
Jawaban 

Siswa 

Benar 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   

1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 80 

3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 16 80 

4 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 16 80 

5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16 80 

6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80 

7 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 15 75 

8 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 75 

9 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 15 75 

10 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15 75 

11 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 75 

12 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 75 

13 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14 70 

14 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 14 70 

15 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 14 70 

16 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 70 

17 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 14 70 

18 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 14 70 

19 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 70 

20 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 13 65 

21 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 13 65 

22 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13 65 

23 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 13 65 

24 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 13 65 

25 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 13 65 

26 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 12 60 

27 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 12 60 

28 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 12 60 
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Lampiran 2. Surak Keputusan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari UBBG 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 5. Surat Telah Melakukan Penelitian dari SDN Kajhu 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

Gambar 1. Suasana Saat Guru Menjelaskan Langkah Model pembelajaran Two Stay- 

Two Stray 
 

Sumber: Koleksi Pribadi, 2023. 

Gambar 2. Sausana Kelas Saat Belajar Menggunakan Model pembelajaran Two Stay- 

Two Stray 

 
Sumber: Koleksi Pribadi, 2023. 
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Gambar 3. Sausana Kelas Saat Kerja Kelompok Pada Model pembelajaran Two Stay- 

Two Stray 
 

Sumber: Koleksi Pribadi, 2023. 

 

Gambar 4. Sausana Kelas Saat Hendak Melakukan Test Hasil Belajar 
 

Sumber: Koleksi Pribadi, 2023. 
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